





1.1 Latar Belakang 
Semakin banyaknya organisasi atau pergerakan yang mengajak untuk 
menggiatkan penghematan energi dan merawat lingkungan sudah dapat 
menunjukkan bahwa fenomena global warming atau pemanasan global dan 
kerusakan lingkungan  sudah sangat mengkhawatirkan dan memang memerlukan 
perhatian lebih. Pemanasan global adalah kondisi meningkatnya suhu pada lapisan 
atmosfer, air laut dan juga daratan yang dapat membuat perubahan iklim dan 
lingkungan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan pemanasan global dan 
rusaknya lingkungan, salah satunya adalah pengelolaan sampah yang tidak sesuai 
(Susanta, 2007).  
Berdasarkan penelitian Jenna  Jambeck pada tahun 2015, Indonesia 
merupakan negara penyumbang sampah plastik terbesar kedua setelah Cina, 
jumlah tersebut adalah  sebesar 187,2 juta ton, sedangkan China yang mencapai 
262,9 juta ton. Alasan mengapa Indonesia dan China menyumbang paling banyak 
sampah adalah karena masih tergolong dalam negara berkembang sehingga 
meyebabkan pengelolaan sampah yang belum dikelola secara maksimal, sehingga 
masih banyak sampah yang dibuang ke sungai yang kemudian bermuara di laut 
dan cukup ditimbun di tempat pembuangan akhir  saja. Pemerintah sebenarnya 
merupakan pihak yang dapat menentukan keputusan guna pengolahan 
permasalahan  sampah ada, tetapi juga harus diimbangi dengan kesadaran 
masyarakat pula. Hal ini pun sudah tercantum dalam UU Nomor 18 Tahun 2008 
tentang pengelolaan sampah, sampah telah menjadi permasalahan nasional 
sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari 
hulu ke hilir agar memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, 
dan aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat. 
Kabupaten Boyolali yang terletak di Jawa Tengah terbagi menjadi 19 
Kecamatan dan 266 desa atau kelurahan, pusat pemerintahan Kabupaten Boyolali 
saat ini berada di Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Mojosongo. Faktor 
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urbanisasi telah membuat Kecamatan Boyolali dan Mojosongo menjadi 2 
Kecamatan dengan kepadatan penduduk terpadat di Kabupaten Boyolali sehingga 
sampah juga menjadi permasalahan yang sangat memerlukan penanganan serius . 
Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup, tercatat terdapat 62  tempat 
pembuangan sementaara (TPS) yang masih aktif yang terdapat di Kecamatan 
Boyolali dan 6 kontainer sampah yang terdapat di Kecamatan Mojosongo yang 
sebarannya dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini.  
 
Gambar 1.1 Sebaran TPS di Kecamatan Boyolali 
Selain memudahkan masyarakat dalam membuang sampah, banyaknya  TPS 
juga menjadi pertanyaan seberapa efektif kah jumlah TPS tersebut yang memiliki 
jarak yang relatif dekat satu dengan lainnya. Berbanding terbalik dengan 
Kecamatan Boyolali yang memiliki jumlah TPS yang banyak, hanya ada 6 
kontainer sampah yang tersebar di luar Kecamatan Boyolali, itupun hanya 
kontainer yang berada di Kecamatan Ngemplak, Simo, dan perumahan Ngaru-aru 
Banyudono yang boleh digunakan oleh umum, sedangkan 3 sisanya dikhususkan 
untuk pasar dan obyek wisata.  
Permasalahan seperti ini merupakan salah satu faktor permasalahan sampah di 
Indonesia. Ditambah lagi dengan kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
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membuang sampah pada tempatnya membuat munculnya TPS – TPS liar atau 
tidak resmi yang akan membuat keadaan lingkungan tercemar. Hal semacam ini 
dapat hampir di setiap Kecamatan di luar Kecamatan Boyolali dan Mojosongo, 
ditemukan masih banyak masyarakat yang membuang sampah di bantaran sungai 
dan lahan – lahan kosong karena tidak adanya TPA ataupun TPS di dekat sana, 
sebenarnya hal seperti ini dapat diantisipasi dengan memberikan layanan fasilitas 
sampah yang layak di daerah – daerah tersebut. Bagaimana pemerintah 
mencanangkan slogan “Buanglah Sampah Pada Tempatnya” bila tempat sampah 
yang diperlukan tidak ada. 
Tentunya pemerintah tidak tutup mata akan permasalahan seperi ini, untuk saat 
ini Kabupaten Boyolali baru memiliki satu TPA yang berada di kelurahan 
Winong, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, serta TPST (Tempat 
Pengelolaan Sampah Terpadu) yang baru beroperasi sekitar setengah tahun yang 
terletak di Kecamatan Teras dan TPST di komplek Kabupaten selatan. Guna 
menanggulagi sampah di daerah Boyolali utara pemerintah pun sudah 
membangun TPST yang berada di Karanggede. Tentunya dengan adanya opsi 
pembuangan akhir yang baru harus diintegrasikan sedemikian rupa supaya 
pengaloksian sampah menuju setiap fasilitas sampah tersebut dapat dilakukan 
dengan tepat, salah satu tujuan dari lokasi dan pengalokasian fasilitas adalah 
bagaimana mengalokasikan fasilitas pelayanan tersebut sedemikian rupa sehingga 
biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi pelayanan tersebut adalah minimal. 
Disamping masyarakat yang semuanya ingin terlayani terkait permasalahan 
sampah, pemerintah juga tidak dapat memberikan pelayanan yang sangat 
memuaskan karena pasti akan terkendala dengan biaya sehingga yang menjadi 
persoalan lain adalah bagaimana pemerintah dapat mengoptimalkan anggaran 
yang ada untuk memenuhi setiap tuntutan yang ada. Seperti yang dijelaskan oleh 
Daskin (2008) ada suatu metode terkait lokasi dan alokasi yang dapat digunakan 
untuk meminimalkan biaya distribusi, yaitu metode P-Median. 
Menurut Septiandre (2016) P-Median memiliki tujuan guna menempatkan 
suatu fasilitas P yang terdekat pada sekumpulan konsumen di sekitarnya supaya 
memiliki jarak terpendek antara fasilitas dan komunikasinya. Pada lingkup ini 
dapat dikatakan bahwa yang dimaksud komunikasinya adalah TPA. Sedangkan 
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menurut Kawi (2009) penyelesaian dengan P-Median dapat bermanfaat untuk 
mendapatkan lokasi dari suatu P-Fasilitas di dalam sebuah jaringan yang dapat  
meminimalkan biaya. Oleh karena itu untuk menyelesaikan permasalahan seperti 
yang dijelaskan di atas dimana masyarakat dan pemerintah tidak terlalu dirugikan 
karena permasalahan sampah, pengelolaan sampah di Kabupaten Boyolali terkait 
aspek lokasi dan alokasinya perlu dilakukan pengkajian kembali sehingga 
permasalahan sosial terkait sampah ini dapat diatasi dengan optimal. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan pada sub bab latar 
belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu rumusan permasalahan yaitu 
Bagaimana mengidentifikasi Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yang sudah 
ada dan menentukan alokasi sampah di TPS menuju Tempat  Pengelolaan Sampah 
Terpadu (TPST) atau tempat pengelolaan akhir (TPA) yang tepat dan optimal. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui dan mengidentifikasi sumber sampah di setiap Kecamatan di 
daerah  Kabupaten Boyolali. 
2. Melakukan evaluasi terhadap kondisi eksisting TPS yang ada di 
Kabupaten Boyolali. 
3. Menentukan alternatif lokasi TPS serta pengalokasian sampahnya di 
daerah Kabupaten Boyolali menuju setiap TPST atau TPA yang tepat guna 
mengurangi potensi terjadinya bencana sosial yang disebabkan oleh 
sampah. 
1.4 Batasan Penelitian 
Pada penelitian ini ada beberapa batasan yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu 
adalah sebagai berikut: 
1. Obyek penelitian berada di daerah  Kabupaten Boyolali. 
2. Ruang lingkup penelitian ini adalah tentang persoalan lokasi dan alokasi 
pengelolaan sampah yang ada di Kabupaten Boyolali. 
3. Penelitian ini membahas permasalahan sampah yang hanya dilayani oleh 
Dinas Lingkungan Hidup, yaitu sampah yang bersumber dari sampah 
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pemukiman, sebagian sampah daerah komersial, sebagian sampah 
institusi, serta sampah sapuan jalan. 
4. Penelitian ini tidak membahas tentang penentuan rute pengambilan 
sampah. 
5. Pada tahap analisis hanya memperhitungkan pertumbuhan sampah 
berdasarkan pertumbuhan penduduk. 
6. Penelitian tentang penentuan lokasi dan alokasi dengan  menggunakan 
metode P-Median. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan peneliti tentang hasil penelitian tentang penentuan 
lokasi TPA/TPS di daerah Kab. Boyolali adalah sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat 
Melalui penelitian ini, diharapkan masyarakat mendapatkan manfaat 
berupa mudahnya dalam pembuangan sampah sehingga meminimalisir 
adanya pembuangan sampah secara sembarangan dan tidak terciptanya 
TPS liar.  
2. Bagi Pemerintah daerah 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu usulan dan 
referensi bagi Dinas Pembangunan Umum dan Penataan Ruang (DPU-RU) 
dan Lingkungan Hidup (LH) kab. Boyolali dalam melakukan pengelolaan 
sampah. 
1.6 Sistematika Penulisan Laporan 
Penjelasan mengenai sistematika penulisan laporan tugas akhir berikut ini 
adalah: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, batasan penelitian, maanfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan laporan pada tugas akhir ini. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi teori mengenai konsep dari tugas akhir ini tentang riset 




BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menerangkan tahapan dari kerangka penelitian yang telah 
direncanakan yaitu meliputi, tahapan penelitian, pengumpulan, pengumpulan 
dan analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pengolahan data yang menggunakan 
metode P-Median sehingga didapat informasi yang digunakan sebagai dasar 
dalam pemberian usulan. 
BAB V KESIMPULAN 
Pada bab ini menyampaikan tentang kesimpulan hasil dari analisis pengolahan 
data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian 
yang akan dicapai, serta memberikan saran yang ditujukan untuk berbagai 
pihak. 
 
 
 
 
 
 
